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Abstract. This study aims to determine the preparation, implementation, and evaluation of teachers in teaching maharah
gira‘ah in the Al-Ashri book, as well as identify the inhibiting and supporting factors in Arabic language learning.
The method used is descriptive qualitative with interview, observation, and documentation techniques. The results
show that teachers use drill, discussion, and communicative methods combined with games, as well as PPT media
and additional texts from the Al-Ashri book. The main obstacle is that some students do not have a foundation in
learning Arabic, while supporting factors are the existence of the Quran Reading Team activity and the use of games
in learning.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi guru dalam mengajar maharah
qira’ah pada buku Al-Ashri, serta mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung pembelajaran bahasa Arab.
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan guru menggunakan metode drill, diskusi, dan komunikatif yang dipadukan dengan game,
serta media PPT dan teks tambahan dari buku Al-Ashri. Hambatan utama adalah sebagian siswa belum memiliki
dasar pembelajaran bahasa Arab, sedangkan pendukungnya adalah adanya kegiatan Team Baca Quran dan
penggunaan game dalam pembelajaran.

Kata kunci -Pembelajaran, Maharah Qira’ah, Buku Al-Ashri

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa arab dalam sekolah terkadang sulit diminati oleh siswa[l]. Beberapa dari siswa
menganggap bahwa bahasa arab adalah bahasa agama karena mempelajari bahasa arab dipakai memahami teks teks
yang berkaitan dengan agama[2]. Dalam pembelajaran bahasa arab sangat penting dalam mempelajari kitab suci
umat islam yaitu Al-Quran[3] sebagaimana pada surat Yusuf ayat 2 “Sesungguhnya Kami telah menurunkan berupa
Al-Quran dengan bahasa arab agar kamu memahaminya.” Menjadikan bahasa arab juga disebut sebagai bahasa
internasional maka bahasa arab sangatlah penting untuk dipelajari[4].

Membaca merupakan suatu kemahiran berbahasa yang dikategorikan sebagai kombinasi Latihan untuk
kegiatan 3 keterampilan lainnya[5]. Tujuan dalam maharah qira’ah adalah untuk memahami dari segi makna dan
tatanan bahasa sesuai konteks[6]. Selain itu juga dari maharah gira’ah memperlancar dalam memahami kaidah-
kaidah nahwu shorof dengan tepat. Namun dari beberapa siswa pada pembelajaran qira’ah masih kesulitan
memahami teks bahasa arab[7], minat untuk memahami pembelajaran gira’ah sangat rendah dikarenakan hanya
mengandalkan membaca tanpa memberikan konteks nahwu shorof sehingga kurang menarik bagi pelajar[8] dan
media pembelajaran dari media bahan buku ajar saja kurang mendukung [9].

Kompetensi dalam pembelajaran bahasa arab mengacu pada Maharah gira’ah, Istima’, Kalam, dan juga
Kitabah[10] dan hal tersebut diseimbangkan bagaimana seseorang guru mengajar pada mata pembelajaran[11].
Maharah gira’ah menjadi pembelajaran terpenting dalam susunan kandungan didalam pembelajaran bahasa
arab[12] karena berhubungan dengan antara verbal dan bahasa[13]. Hal ini menjadi 2 hal terikat tidak hanya verbal
yang digunakan untuk melatih siswa dalam bentuk ucapan tetapi itu juga menjadi suatu awal pembelajaran bahasa
seperti melatih membaca kitab Al-Qur’an[14]. Maka pada Maharah gira’ah dalam pembelajaran bahasa arab
tersebut berupaya melatih siswa dalam mengucapkan bahasa arab atau teks teks yang mengandung unsur bahasa
sehingga siswa dapat memahami dari segi verbal dan juga segi bahasa[15].

Pastinya pembelajaran juga membutuhkan komponen penting yaitu penggunaan sumber belajar. [16]
Sumber belajar tidak hanya terdapat dari sebuah data seperti yang bisa diambil dari bahan buku ajar, tetapi juga dari
sebuah bahan yang mengacu kepada internet seperti saat ini. [17] Sumber belajar yang didapat akan memanfaatkan
siswa untuk digunakan baik secara individu maupun berkelompok dalam hal belajar mengajar. Buku teks adalah
buku bahan ajar dengan standarisasi yang didalamnya terdapat banyak teks-teks pembelajaran dari suatu cabang
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ilmu bidang studi untuk digunakan di sekolah atau Lembaga Pendidikan[18]. Dari Sumber belajar yang dipakai para
Lembaga SMA Muhammadiyah menggunakan sumber belajar dari buku Al Ashri yang menjadikan bahan utama
dari semua pembelajaran. Buku pembelajaran Al-Ashri merupakan sebuah buku pembelajaran karangan Waviq
Amigoh, M.Pd.l dan Elly Nuriyati, S.Pd.lI dari Kurikulum dan Silabus majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah Jawa Timur[19]. Hadirnya buku tersebut salah satu ciri khusus dalam pengajaran majelis
Muhammadiyah[20], Selain itu buku tersebut dirancang dari edisi revisi lama tahun 2002 sampai edisi terbaru 2022
agar dipastikan bahwa pembelajaran dari majelis Muhammadiyah berjalan bagus baik dari segi proses pembelajaran,
penilaian, dan evaluasi pembelajaran.

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan Lutfi Khoriyyah dan Mohammad Mas’ud Arifin dengan judul
Analisis Maharatul Qira’ah Siswa Madrasah Tsanawiyah[21] dalam tujuan penelitiannya untuk mengetahui
kemampuan belajar Maharatul Qira’ah dan mengetahui metode dan strategi yang digunakan dalam meingkatkan
pembelajaran Maharatul Qira’ah dan mengetahui kemampuan siswa dalam belajar bahasa arab di sekolah Madrasah
Tsanawiyah Nurul Hikmah. Dari penelitian tersebut mengemukakan hasil bahwa pembelajaran disekolah tersebut
menggunakan pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) yang
dipaparkan sebagai metode Ceramah sekaligus metode diskusi, metode demonstasi, metode simulasi, serta
diupayakan metode Ice Breaking yang dimana menumbuhkan rasa suka pada pembelajaran bahasa arab. Penelitian
dilakukan oleh lis Susiawati dan Dadan Mardani pada judul Pembelajaran Maharah gira’ah untuk Penguasaan
Makna Teks Tentang Pendidikan Karakter[22]. Dalam tujuan penelitian tersebut mengungkapkan pengembangan
pembelajaran Maharatul Qira’ah untuk pengusaan teks. Dari hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pengembangan pemelajaran Maharah gira’ah dalam rangka penguasaan makna teks terkandung dalam metode
pengajaran yang tepat, mengedepankan fungsional bahasa dalam pembelajaran, serta melatih berbahasa arab dari
segi tulis maupun lisan. Selanjutnya pada penelitian Siti Fatimah dan Muhammad Islahul Mukmin dengan judul
Peningkatan Kemampuan Maharah giraah bagi Siswa Kelas VII Melalui Model Pembelajaran Inquiri Di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Malang[23]. Tujuan penelitian tersebut untuk mengetahui hasil dari peningkatan kemampuan
pembelajaran Maharah gira’ah dengan model inquiri. Maka dari hasil penelitian tersebut mengemukakan bahwa
pembelajaran Maharah gira’ah dalam pendekatan inquiri menjadi suatu solusi untuk meningkatkan pembelajaran
Maharah gira’ah disekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Malang. Selain itu juga dalam pembelajaran Maharah
gira’ah melalui pendekatan model Inquiri dapat menambah pemahaman dalam pembelajaran bahasa arab. Maka
penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut terfokus kepada Analisa pembelajaran Maharah gira’ah pada buku
Al-Ashri dengan tujuan : 1) Untuk mengetahui persiapan guru dalam mengajarkan pada Maharah gira’ah Pada
Buku Al-Ashri serta pelaksanaan, evaluasi pembelajaran bahasa arab. 2) Untuk mengetahui faktor penghambat dan
pendukung yang dialami siswa ketika pembelajaran bahasa arab baik dari segi internal maupun eksternal.

I1. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif[24] untuk mendeskripsikan proses
pembelajaran Maharah Qira’ah dengan buku Al-Ashri di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan guru bahasa Arab Fuad Syukri Zaen,
Nur Chasan Bashri dan Vigie Ikbal Maulana, wakil kepala kurikulum, serta beberapa siswa; observasi dilaksanakan
di kelas X, XI, dan XII; sedangkan dokumentasi mencakup modul ajar, catatan observasi, data evaluasi, dan nilai
siswa. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi[25] yaitu membandingkan hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dengan tiga tahap: (1) reduksi data, (2)
penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan (3) penarikan kesimpulan

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

A Pembelajaran Maharah Qira’ah Buku Al-Ashri di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo dengan fokus pada pembelajaran Maharah
Qira’ah menggunakan Buku Al-Ashri. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan teknik reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Dari penelitian ini diperoleh beberapa
temuan utama terkait perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta faktor penghambat dan pendukung pembelajaran.

1. Perencanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Arab, perencanaan pembelajaran Maharah Qira’ah
dilakukan melalui penyusunan modul ajar yang disesuaikan dengan buku Al-Ashri. Modul ajar tersebut
mencakup tujuan pembelajaran, metode, strategi, sarana prasarana, serta target capaian belajar siswa. Sejalan
perencanaan pembelajaran tercantum pada teori yang dikemukakan Muhammad Syarif bahwa dalam proses
perencanaan pembelajaran harus dilakukan untuk mengemukakan tujuan yang akan dicapai pada proses
pembelajaran, dimulai dengan analisis serta dokumen yang dijadikan landasan rumusan pada perencanaan
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tersebut[26]. Guru menyiapkan materi dari bab-bab tertentu dalam buku Al-Ashri, antara lain Al-Mihnatun
(pekerjaan), 4 'dat wa Ma’dud (bilangan), serta Fil Fashli (di kelas). Bab-bab tersebut berisi mufrodat, risalah,
muhadasah, serta teks bacaan yang relevan dengan kompetensi dasar siswa SMA. Dari sisi sarana dan
prasarana, guru memanfaatkan media presentasi berupa PowerPoint (PPT) untuk menampilkan kosakata
beserta gambar pendukung, sehingga siswa lebih mudah memahami. Selain itu, guru juga menambahkan teks
tambahan berupa risalah atau magalah dari internet yang sesuai dengan targib buku Al-Ashri. Tujuan dari
perencanaan ini adalah untuk memfasilitasi siswa dalam menguasai kosakata, memahami struktur tata bahasa
sederhana, serta mampu membaca teks Arab dengan baik. Perencanaan juga mencakup strategi evaluasi untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa, sekaligus mengidentifikasi kesulitan yang mereka hadapi.

2. Pelaksanaan pada Pembelajaran Maharah Qira’ah Buku Al-Ashri di SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo
Observasi yang dilakukan peneliti dari beberapa cara guru mengajarkan bahasa arab terutama dari segi
meningkatkan maharah qira’ah mengulas beberapa hal terutama Langkah-langkah kegiatan guru dalam
menerapkan pembelajaran bahasa arab. Pelaksanaan pembelajaran maharah gira’ah di SMA Muhammadiyah
2 Sidoarjo berlangsung sesuai jadwal yang telah ditetapkan sekolah, yaitu 1-2 jam. Dalam pelaksanaannya,
guru menggunakan kombinasi beberapa metode dalam pembelajan 1) Metode Drill yaitu Guru melatih siswa
secara berulang dalam menghafal dan mengingat mufrodat. Latihan pengulangan ini bertujuan memperkuat
daya ingat siswa terhadap kosakata baru yang terdapat dalam buku Al-Ashri. 2) Metode Diskusi dilakukan
dengan Guru mengajak siswa berdiskusi mengenai isi teks yang telah dibaca. Melalui diskusi kelompok, siswa
dapat saling bertukar pendapat dan memperkuat pemahaman isi bacaan. 3) Metode Komunikatif dilakukan
Guru membiasakan siswa untuk menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sederhana. Misalnya, siswa
diminta membaca dialog dari buku Al-Ashri secara bergantian. Strategi ini bertujuan agar siswa lebih berani
berbicara dalam bahasa Arab sekaligus melatih kemampuan membaca. Selain metode di atas, guru juga
menggunakan media PPT yang menampilkan mufrodat beserta gambar untuk memperjelas makna. Guru
menambahkan teks risalah atau teks bacaan tambahan sebagai latihan membaca agar siswa terbiasa
menghadapi variasi teks. Selain itu guru bermaksud menambahkan tampilan gambar dari sisi mufrodat agar
menyampaikan pembelajaran bahasa arab tanpa acuan dari segi metode tarjamah dan lebih menggunakan
metode Drill, metode Diskusi serta Metode komunikatif, karena pada pembelajaran tarjamah itu siswa lebih
cenderung mengandalkan guru dalam mengartikan sebuah risalah atau mufrodat sedangkan guru menggunakan
metode Drill dan Diskusi agar guru berusaha membuat siswa mudah untuk mengingat pembelajaran dengan
cara mengulang pembelajaran mulai dari mufrodat dan teks sinonim dengan sudut pandang pengartian yang
sama. Untuk meningkatkan motivasi, guru memasukkan unsur game edukatif ke dalam pembelajaran.
Misalnya, siswa diminta menyusun kosakata dari huruf-huruf yang ditampilkan di PPT, atau mengikuti
permainan kelompok yang menuntut mereka mengingat kembali mufrodat yang telah diajarkan. Permainan
tersebut tidak hanya menambah keseruan kelas, tetapi juga memperkuat hafalan kosakata dan pemahaman teks.
Guru juga menerapkan strategi tutor sebaya, di mana siswa yang lebih mampu diminta membantu teman-
temannya yang masih kesulitan. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih inklusif dan kolaboratif.

3. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dilakukan oleh guru untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang diajarkan.
Evaluasi dilakukan dalam beberapa bentuk 1) Evaluasi Sumatif dilaksanakan pada tengah semester dan akhir
semester. Bentuk evaluasi ini berupa ujian tertulis dan lisan untuk mengukur penguasaan kosakata, pemahaman
isi teks, keterampilan membaca serta untuk mengetahui keinginan dan antusias siswa untuk mempelajari
bahasa arab. 2) Evaluasi Harian Dilakukan setiap akhir pertemuan dalam bentuk post-test, kuis, maupun
pertanyaan lisan. Guru menanyakan kembali isi teks yang telah dipelajari untuk memastikan pemahaman siswa.
Guru juga membuat uji evaluasi secara langsung dengan memodifikasi evaluasi pada media PPT dalam bentuk
permainan seperti cerdas cermat, kuis kelompok, maupun tantangan menyusun kosakata. Siswa yang berhasil
menjawab pertanyaan dengan benar mendapat poin tambahan sebagai bentuk penghargaan. Dengan cara ini,
evaluasi tidak hanya berfungsi mengukur kemampuan siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar karena
siswa merasa lebih tertantang dan senang dalam mengikuti pembelajaran.

B. Faktor Penghambat dan Pendukung pada pembelajaran Maharah Qira’ah Buku Al-Ashri di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo
Adapun penelitian yang di lakukan dalam merangkung beberapa faktor penghambat yang terdapat pada
pembelajaran maharah gira’ah pada buku Al-Ashri di sekolah SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu :

1. Perbedaan latar belakang siswa khususnya yang berasal dari sekolah negeri, tidak memiliki pengalaman
belajar bahasa Arab sebelumnya. Bahkan terdapat siswa yang belum lancar membaca Al-Qur’an, sehingga
guru harus memulai dari pengajaran dasar bahasa Arab. Hal ini menghambat kelancaran pembelajaran
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karena siswa dengan kemampuan rendah kesulitan beradaptasi, sementara materi dalam buku lebih
menekankan penambahan kosakata baru dibanding penguasaan dasar. Akibatnya, semangat belajar
sebagian siswa menurun. Hal ini menjadi tantangan guru dalam menggapai edukatif dari sistem
perencanaan pada pembelajaran bahasa arab agar lebih memudahkan siswa yang masih belajar dari
dasar.[28]

2. Kesenjangan kurikulum pada Buku Al-Ashri disusun mulai dari SD, SMP, hingga SMA di sekolah
Muhammadiyah. Siswa yang tidak melalui jenjang Muhammadiyah mengalami kesulitan karena tidak
memperoleh pembelajaran dasar yang seharusnya dipelajari sejak tingkat sebelumnya, seperti penguasaan
dhomir, isim, dan fi’i/. Hal ini berdampak pada kemampuan memahami teks dan menambah beban guru
dalam menyusun strategi pembelajaran. Kondisi ini selaras dengan penelitian Mochammad Deddy
Soe’aiddy yang menegaskan adanya korelasi antara kemampuan membaca Al-Qur’an dan keterampilan
qira’ah. [29]

Adapun juga beberapa faktor pendukung yang terdapat pada pembelajaran bahasa arab terutama dari segi
maharah gira’ah buku Al-Ashri di SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yaitu

1. Program Team Baca Qur’an unggulan ini berharap untuk membantu siswa berlatih membaca huruf Arab,
memperbaiki makhrajul huruf, serta meningkatkan pemahaman teks. Kegiatan ini efektif untuk
menjembatani perbedaan latar belakang siswa, sekaligus mendukung penguasaan maharah gira’ah.
Harapan guru pada pembentukan program kegiatan tersebut untuk memulai tahapan penguasaan bahasa
arab dan menjadi program unggulan. Menurut Vigie Ikbal Maulana selaku guru bahasa arab SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo siswa bisa dikatakan mahir dalam maharah gira’ah apabila siswa menguasai
dalam membaca dari makhorijul huruf sesuai dengan kalimat bahasa arab dengan benar dan dengan intonasi
yang benar. Hal itu juga ditegaskan oleh ustadz Chasan Bashri yang mengacu pada modul ajar pada
kurikulum sekarang yaitu differensiasi pada siswa agar mendapatkan tahapan dasar pada pembelajaran
bahasa arab sehingga siswa tidak tertinggal jauh dengan siswa yang lain.[30]

2. Penggunaan model pembelajaran berupa game menghadirkan permainan edukatif di kelas untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan interaktif. Strategi ini terbukti meningkatkan motivasi,
mengurangi kejenuhan, serta memudahkan siswa dalam memahami kosakata. Harapan guru dalam
menciptakan kegembiraan suasana dikelas juga mengatasi kebosanan pada proses pembelajaran bahasa
arab berlangsung Hal ini sejalan dengan temuan Parihin yang menyatakan bahwa metode permainan dapat
membangun lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan.[31].

1VV. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Maharah Qira’ah dengan buku Al-Ashri di SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo berjalan dengan cukup baik, meskipun masih terdapat hambatan pada latar belakang
kemampuan siswa. Strategi guru yang mengombinasikan metode drill, diskusi, dan komunikatif serta inovasi berupa
permainan dan tutor sebaya terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa dan membuat pembelajaran lebih menarik.
Hambatan yang berkaitan dengan perbedaan latar belakang siswa dapat diatasi dengan adanya program kegiatan
Team Baca Qur’an serta pendekatan diferensiasi pembelajaran yang menyesuaikan tingkat kemampuan siswa.
Sementara itu, faktor pendukung berupa sarana prasarana yang memadai dan kreativitas guru dalam mengajar turut
berkontribusi pada keberhasilan pembelajaran.

UcAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah atas segala izin dari Allah SWT yang memberikan hidayah serta semangat dalam melakukan
penelitian ini dan memberikan kelancaran kepada penulis. Dari penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
sekolah SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo selaku objek dari kasus penelitian ini dan beberapa guru yang saya ajukan
untuk melakukan penelitian serta kepala serta siswa sekolah yang sudah saya ajukan untuk melakukan observasi.
Tidak luput juga teman teman yang sudah mendukung saya dalam mengembangkan penelitian ini serta orangtua
saya yang sudah membimbing dan mendoakan saya agar saya bisa terus semangat untuk menyelesaikan tugas akhir
ini.

Tidak lupa saya berterima kasih kepada almarhum bapak imam fauzi selaku dosem pembimbing saya yang
pernah sabar dan tidak putus asa dalam membina saya untuk mengembangkan potensi saya di tugas akhir ini. Saya
ikut bersedih atas kehilangan beliau wafat dalam khusnul khotimah dan berdo’a beribu ribu kali semoga amal dan
bimbingan beliau diterima oleh Allah SWT. Dan semoga Allah membalas segala kebaikan yang kalian lakukan
dalam membantu saya secara berlipat ganda.
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